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belum sempurna, untuk itu mohon kritik dan saran yang bersifat membangun 

demi kesempurnaan dalam penulisan selanjutnya. Semoga buku panduan ini 

dapat bermanfaat dan dapat dimanfaatkan pada praktikum Ikhtiology. 

 

 

 

 

Pematangsiantar, Maret 2024 

 

 

 

 

  



 

iv 

DAFTAR ISI 

 
KATA PENGANTAR ······················································································ iii 

DAFTAR ISI ································································································· iv 

BAB 1 Pengertian dan Sejarah Ikhtiology ······················································· 1 

BAB 2 Sistem Urat Daging ············································································ 11 

BAB 3 Hermaprodit ······················································································ 21 

BAB 4 Sistem Saraf ······················································································· 27 

BAB 5 Awal Daur Hidup Ikan ········································································ 33 

BAB 6 Fekunditas ·························································································· 39 

BAB 7 Pertumbuhan Ikan ············································································· 41 

BAB 8 Identifikasi Ikan ·················································································· 59 

BAB 9 Sistem Pencernaan Pada Ikan ···························································· 65 

BAB 10 Sistem Pernafasan ··········································································· 71 

BAB 11 Sistem Peredaran Darah ·································································· 77 

BAB 12 Sistem Urogenital ············································································ 91 

DAFTAR PUSTAKA ······················································································ 94 

PROFIL PENULIS ························································································· 98 

 

  



 

 

 

 

 

PENGERTIAN DAN SEJARAH IKHTIOLOGY 

 
A. PENGERTIAN IKHTIOLOGY 

Iktiologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu ichthyes yang berarti ikan dan 

logos yang berarti ilmu.  Secara singkat iktiologi adalah ilmu yang 

mempelajari ikan dengan segala aspek kehidupannya. Perkembangan 

pengetahuan tentang ikan berawal dari keingintahuan manusia tentang alam 

dan kebutuhan mereka akan keterangan yang berkaitan dengan jenis ikan 

yang digunakan untuk tujuan komersial maupun rekreasi. 

Ikan telah dimanfaatkan manusia sebagai sumber protein/makanan. Awal 

mulanya ikan diperoleh dengan cara menangkap di alam secara konvensional. 

Dengan berkembangnya teknologi, alat-alat penangkap ikan semakin 

bervariasi. Armada sebagai kapal penangkap ikan kian hari kian banyak 

dikerahkan untuk melakukan penangkapan di laut maupun samudra.  Selain 

itu juga, budidaya ikan dilakukan manusia dengan berbagai upaya, untuk 

mendapatkan produksi yang besar dari suatu jenis ikan tertentu.  Upaya itu 

meliputi pemberian makanan, pemupukan, pemuliaan jenis ikan dan 

sebagainya. 

Selain sebagai sumber makanan, ikan pun dapat memberikan kesenangan 

di hati manusia sebagai ikan hias yang dipelihara di akuarium/kolam. Di 

banyak negara olahraga memancing ikan sudah merupakan olahraga yang 

sangat menarik perhatian orang. Sekurang-kurangnya sepuluh abad sebelum 

Masehi, orang-orang Cina telah menyelidiki ikan.  Orang-orang Mesir, Yunani 
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SISTEM URAT DAGING 

 
Otot merupakan bagian  penting bagi kehidupan ikan terutama dalam 

pergerakan tubuh peredaran darah dan aktivitas tubuh, Kegiatan utama 

tubuh ikan, disebabkan karena keaktifan otot yang dimilikinya. Ikan memiliki 

susunan otot yang lebih sederhana jika dibandingkan dengan jenis 

avertebrata lainnya. Sistem urat daging atau sistem otot pada ikan secara 

fungsional otot ini dibedakan menjadi dua tipe, yaitu yang di bawah 

rangsangan otak dan yang tidak di bawah rangsangan otak. Pada prinsipnya 

ikan mempunyai tiga macam urat daging atau otot berdasarkan struktur dan 

fungsinya, yaitu: otot polos, otot bergaris, dan otot jantung. Dari 

penempelannya juga bisa dibedakan menjadi dua yaitu otot menempel pada 

rangka yaitu otot bergaris dan yang tidak menempel pada rangka yaitu otot 

jantung dan otot polos. 

Dibandingkan dengan vertebrata lainnya, ikan mempunyai susunan otot 

yang  relative  jauh  lebih sederhana. Berdasarkan histologisnya, otot pada 

tubuh ikan dapat dibedakan atas tiga macam, yaitu: 

1. otot licin (smooth muscle) 

2. otot bergaris melintang atau otot rangka (skeletal/striated muscle) 

3. otot jantung (cardiac muscle) 
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HERMAPRODIT 

 
A. PENGERTIAN HERMAPRODIT PADA IKAN 

Jika dibandingkan dengan vertebrata yang hidup di darat, tipe seksualitas 

ikan sangat beraneka ragam, terdiri atas hermaprodit, uniseksual dan 

biseksual (Price,1984 dalam Kordi, 2010). Hermaprodit (hermaphrodite) 

adalah sifat seksual ikan yang membawa jaringan jantan dan betina dalam 

tubuhnya atau menghasilkan sprematozoa dan ovum secara bersamaan. 

Spesies yang demikian disebut juga hermaprodit normal. Ikan dikatakan 

hermaprodit, apabila gonad  ikan mempunyai jaringan jantan dan betina. Jika 

seluruhnya atau hampir seluruh individu tersebut mempunyai jaringan 

ovarium dan testis, maka spesies tersebut adalah hermaprodit. Berdasarkan 

perkembangan ovarium dan atau testis yang terdapat dalam satu individu 

dapat menentukan jenis hermaproditismenya. 

Berdasarkan sifat perubahannya, hermaprodit dibagi menjadi 3, yaitu 

hermaprodit sinkroni, hermaprodit protogini, dan hermaprodit protandri. 

 

Gambar 1. Ikan Senangin atau Ikan kuro (Eleutheronema tetradactylum) 
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SISTEM SARAF 

 
Sistem syaraf dibagi menjadi system syaraf pusat dan system syaraf 

periferi. Sistem syaraf pusat terdiri otak dan medula spinalis. Sistem syaraf 

periferi terdiri dari syaraf cranial dan spinal beserta cabang-cabangnya. 

Sistem syaraf otonom merupakan bagian dari sistem periferi, mempengaruhi 

otot polos dan kelenjar.  Unit terkecil system syaraf adalah sel syaraf atau 

neuron. Neuron merupakan sel fungsional pada sistem syaraf, yang bekerja 

dengan cara menghasilkan potensial aksi dan menjalarkan impuls dari satu sel 

ke sel berikutnya. Pembentukan potensial aksi merupakan cara yang 

dilakukan sel syaraf dalam memindahkan informasi.  Pembentukan potensial 

aksi juga merupakan cara yang dilakukan oleh sistem syaraf dalam 

melaksanakan fungsi kendali dan koordinasi tubuh.  

1. Otak 

Bagian otak ikan yang dapat terlihat dorsal dan lateral adalah : syaraf-

syaraf cranial (Is/Dx), Telencephalon, sepasang bagian otak anterior di 

encephalon, terletak di sebelah posterior telencephalon bagian ventral 

mesencephalon, agak bulat, besar, di sebelah posterio dorsal dari 

diencephalon; hypophysa, disebelah ventral dari mesencephalon, kecil, 

berhubungan dengan lobi inferior dari diencephalon; cerebellum 

(metencephalon) di sebelah postarerios mesencephalon, relative besar; 

myelencephalon (medula oblongata) di sebelah posterior otak berupa benang 

memanjang pada canal vertebra. 
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AWAL DAUR HIDUP IKAN 

 
Secara universal, fase hidup ikan terdiri dari 4 fase, ialah telur, larva, ikan 

muda serta ikan berusia. Dini daur hidup ikan diawali dari telur ataupun yang 

biasa diucap dengan ova yang sudah dibuahi oleh ikan jantan lewat proses 

pernikahan. Umumnya ikan betina hendak meletakkan sel telurnya pada 

suatu media, setelah itu ikan jantan hendak membuahinya. 

Kala sel telur sudah dibuahi, sistem metabolisme mulai bekerja serta sel- 

sel membelah. Sel yang membelah setelah itu membentuk organ serta 

jaringan badan ikan. Pada mulanya, yang tercipta merupakan eyespots serta 

ekor. Setelah itu telur menetas, serta berganti jadi larva. Proses menetasnya 

telur sangat dipengaruhi oleh temperatur air. Bila temperatur air hangat, 

telur hendak kilat menetas. Kebalikannya, bila temperatur air sangat dingin, 

telur hendak lama menetasnya. 

Larva merupakan nama lain dari ikan yang baru saja menetas. Tidak cuma 

itu, larva memiliki kantung kuning telur pada bagian perut. Guna kantung 

kuning telur ini merupakan selaku sumber santapan di dini kehidupan sampai 

umurnya menggapai 4 hari serta organ mulut telah mulai tumbuh. Proses 

memakan kuning telur ini diucap dengan endogen. Sehabis organ mulut 

tercipta, barulah larva bisa memakan organisme yang terdapat pada air 

semacam plankton, kutu air, ataupun makhluk renik yang lain yang cocok 

dengan dimensi badannya. Proses ini dinamakan dengan makan eksogen. 
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FEKUNDITAS 

 
Effendie (1997), bobot tubuh lebih baik untuk menduga nilai fekunditas 

jika dibandingkan dengan panjang total tubuh selain itu, fekunditas mutlak 

sering dihubungkan dengan bobot ikan, karena bobot ikan lebih mendekati 

kondisi ikan tersebut daripada panjang tubuh. Data fekunditas dalam upaya 

pengelolaan perairan umum sangat penting terutama kaitannya dengan 

rekruitmen ikan-ikan perairan umum. 

Dari hasil perhitungan fekunditas ikan haruan didapatkan sebagai berikut, 

ikan haruan dengan kisaran bobot tubuh 90 – 460 gram, kisaran bobot gonad 

2.26 – 16.31 gram mempunyai kisaran fekunditas sebanyak 621 – 15 430 butir 

telur. Fekunditas ikan gabus pada penelitian ini selalu berfluktuasi, keadaan 

tersebut kemungkinan disebabkan ikan-ikan yang didapat tidak berumur 

sama fluktuasi fekunditas juga dapat disebabkan ikan-ikan yang didapat 

memiliki ukuran dan bobot tubuh yang tidak sama, sehingga ikan yang 

mempunyai ukuran dan bobot lebih besar juga akan mempunyai fekunditas 

yang lebih besar. 

Ikan haruan yang didapat di perairan suaka Sungai Sambujur bersifat 

karnivora, dapat Makmur, S. dan D. Prasetyo, Kebiasaan Makan, Tingkat 

Kematangan Gonad dan Fekunditas  memijah sepanjang tahun dengan 

puncak pemijahannya pada musim hujan yaitu pada bulan Oktober hingga 

Desember dan untuk ikan dengan kisaran bobot tubuh 35–460 gram dan 

bobot gonad 2.26–16.31 gram mempunyai fekunditas antara 621–15 430 

butir. Pakan yang diberikan mempunyai peranan yang sangat penting untuk 
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PERTUMBUHAN IKAN 

 
A. DEFINISI 

Pada tingkat individu dan populasi pertumbuhan didefinisikan sebagai 

proses perubahan ukuran (panjang, berat, atau volume) pada periode waktu 

tertentu (level individu). Pada level populasi, Pertumbuhan adalah proses 

perubahan jumlah individu/biomas pada periode waktu tertentu.  Secara 

umum pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi pertumbuhan ikan yaitu 

keturunan (genetik), jenis kelamin, parasit dan penyakit. Faktor eksternal 

yang mempengaruhi pertumbuhan ikan yaitu jumlah dan ukuran makanan 

yang tersedia, suhu, oksigen terlarut.  

Pertumbuhan dipengaruhi faktor genetik, hormon, dan lingkungan. 

Meskipun secara umum, faktor lingkungan yang memegang peranan sangat 

penting adalah zat hara dan suhu lingkungan, namun di daerah tropis zat hara 

lebih penting dibanding suhu lingkungan. Zat hara meliputi makanan, air, dan 

oksigen, menyediakan bahan mentah bagi pertumbuhan, gen mengatur 

pengolahan bahan tersebut dan hormon mempercepat pengolahan serta 

merangsang gen.  

Tidak semua makanan yang dimakan oleh ikan digunakan untuk 

pertumbuhan. Sebagian besar energi dari makanan digunakan untuk 

metabolisme basal (pemeliharaan), sisanya digunakan untuk aktifitas, 

pertumbuhan, dan reproduksi. Dalam perjalanan menuju kedewasaan, badan 
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IDENTIFIKASI IKAN 

 
Ikan yang satu dengan yang lain memiliki bentuk dan ukuran yang 

berbeda, berarti setiap jenis ikan memiliki spesifikasi tertentu baik 

karakteristik, bentuk dan ukuran tubuh ikan yang spesifik di alam. Maka dari 

itu karakteristik, bentuk dan ukuran tubuh ikan dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi jenis ikan. 

Identifikasi atau penentuan nama jenis dan klasifikasi ikan antara lain 

dapat dilakukan berdasarkan sifat-sifat meristik dan morfometrik ikan, bentuk 

dan warna tubuh, sistem pertulangan, tingkah laku, jumlah chromosome dan 

sebagainya. Dalam praktikum ini, identifikasi dilakukan berdasarkan sifat 

meristik dan morfometrik. Sifat meristik meliputi jumlah jari-jari sirip, jumlah 

sisik berpori dan jumlah sisik di muka sirip. Sifat morfometrik yaitu 

perbandingan ukuran bagian-bagian tubuh ikan. Tanda atau sifat tubuh lain 

yang dapat digunakan untuk identifikasi antara lain warna dan bentuk tubuh, 

tonjolan tubuh seperti misai, serta sifat tulang (rawan atau sejati). Sifat 

meristik dan morfometrik merupakan cara sederhana yang dapat dilakukan 

untuk tujuan identifikasi jenis ikan secara umum. 

Sifat-sifat meristik dan merfometrik yang diperoleh, merupakan data 

penting untuk digunakan mengenal nama jenis dan klasifikasi ikan sampel 

dengan cara menyesuaikan keterangan sifat-sifat yang diperoleh dengan 

sifat-sifat yang diterangkan dalam buku determinasi ikan. 
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SISTEM PENCERNAAN PADA IKAN 

 
Sistem pencernaan makanan pada ikan hampir sama dengan hewan 

vertebrata lainnya, pada dasarnya terdiri dari organ mulut, yang sebagian 

dilengkapi dengan gigi; kerongkongan; oesopagus; lambung; usus; dan anus. 

Dalam hal ini, bentuk-bentuk dan ukurannya bervariasi untuk tiap jenis ikan 

sesuai dengan jenis makanan dan kebiasaan makannya. 

 

A. GIGI 

Selain gigi yang terdapat pada rahang, beberapa jenis ikan mempunyai 

semacam gigi yang terdapat pada kerongkongan atau pharynx, yang 

merupakan modifikasi dari lengkung insang yang terakhir. Ikan mas (Cyprinus 

Carpio) misalnya tidak mempunyai gigi pada rahangnya, tetapi untuk 

menghancurkan makanan yang dimakan digunakan gigi pharynx (Gambar 1). 

Gigi rahang dan gigi pharynx dapat dilihat dengan membuka rongga mulut 

atau jika dilakukan pemotongan mulut ke arah lateral dan ventral sampai 

akhir tutup insang. 
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SISTEM PERNAFASAN 

 
A. PENGERTIAN RESPIRASI DAN SISTEM RESPIRASI PADA IKAN 

Respirasi merupakan suatu proses di mana dimulai dari pengambilan 

oksigen (O2) dan pengeluaran karbohidrat (CO2) dan menggunakan energi di 

dalam tubuh. Ikan merupakan salah satu hewan yang memiliki system 

pernapasan yang berbeda dari makhluk lainnya. Hewan vertebrata memiliki 

system sirkulasi yang memiliki fungsi untuk mengangkut gas pernapasan 

berupa (O2) dari system penangkapan gas menuju sel-sel jaringan.  

Ikan bernapas dengan menggunakan insang. Insang ikan berbentuk 

lembaran- lembaran tipis berwarna merah muda dan selalu dalam keadaan 

lembap. Bagian terluar dari insang berhubungan dengan air, sedangkan 

bagian dalam berhubungan erat dengan kapiler-kapiler darah. Setiap 

lembaran insang ikan terdiri dari sepasang filament dan tiap filament 

mengandung banyak lapisan tipis yang disebut dengan lamela. Pada filament 

terdapat pembuluh darah yang memiliki banyak kapiler, sehingga O2 dapat 

berdifusi masuk dan CO2 berdifusi keluar.  

 

B. PERNAFASAN PADA IKAN 

Ikan membutuhkan oksigen dalam proses metabolismenya dan ikan 

membuang gas CO2 yang merupakan sisa hasil metabolisme dalam sel. Insang 

merupakan alat pernapasan utama pada ikan, di mana tempat oksigen 

terlarut dalam air masuk ke dalam tubuh dan gas CO2 meninggalkan tubuh. 
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SISTEM PEREDARAN DARAH 

 
Sistem peredaran darah ikan yang berpusat pada jantung dengan 

pembuluh darahnya, berhubungan erat dengan fungsi pernapasan, 

keseimbangan cairan tubuh, ekskresi dan pencernaan. Bagian-bagian jantung 

yang tampak dari luar adalah sinus venosus sebagai penampung darah dari 

sepasang vena hepatica dan ductus Cuvieri, ke arah anterior terdapat atrium, 

ventricle yang berdinding tebal, dan bulbus anteriosus (pada ikan Teleostei 

dan Lamprey berupa pembuluh berdinding tebal) atau conus anteriosus yang 

berdinsing lebih tipis (pada ikan Elasmobaranschii) Di antara jantung dan 

lambung atau usus terdapat hati berwarna merah menguning; dekat hari 

kadang-kadang terdapat “gall blader” sebagai tempat penyimpanan 
sementara hasil sekresi dari hati; spleen pada jaringan sub-mukosa saluran 

pencernaan yang menghasilkan erythrocyte; thrombocyte, lymphocyte, dan 

granulocyte. 
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SISTEM UROGENITAL 

 
Merupakan gabungan dari sistem eksresi (urinaria) dengan system 

genitalia. System urinaria terdiri dari sepasang ginjal yang terletak disebalah 

dorsal rongga perut di bawah vertebra berikut saluran-salurannya. Ginjal 

dapat berupa pronephoros yang berhubungan dengan rongga abdomen, 

merupakan salah satu alat pengeluaran metabolisme. Saluran dari ginjal 

adalah ureter yang masing-masing terletak di rongga abdomen sebelah dorsal 

menuju posterior bertemu di kantung urin tempat menyimpan urin sebelum 

dikeluarkan melalui urethra di porus urogenitalia. 

Sistem genital jantan terdiri dari sepasang testis terletak di sebelah 

ventral vesicanatatoria; vasaefferent di dekat oesophagus yang mengalirkan 

sperma; dan ductus spermaticus yang membesar di belakangnya, bersatu 

pada vesicular seminalis sebagai kantung penyimpanan sperma; sinus 

urogenital untuk mengeluarkan sperma melalui porus urogenital (Gambar 21). 

Sistem genital betina pada ikan Teleosthei terdiri dari sepasang ovarium 

yang terletak di sebelah ventral vesicanatatoria yang besarnya tergantung 

dari tingkat kematangannya; oviduct atau saluran telur yang ujungnya 

bersatu, berakhir pada porus urogenitalia (Gambar 22). Pada ikan 

elasmobrachii, ovarium tunggal; oviduct terletak kira-kira sekitar oesophagus; 

ujung oviduct menyempit, terdapat uterus, tempat menyimpan telur yang 

telah dibuahi. 
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